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Lampiran 1. Identitas responden

Lampiran

Nama Jenis Agama Pekerjaan

responden kelamin

Muh. Saleh | L Islam Kepala seksi Produksi Ternak Unggas
Ansar L Islam Ketua Kelompok tani

Arwan L Islam Peternak

Mariana P Islam Petternak

saifullah L Islam Kepala kandang Bittara Wanua
Rajuddin L islam Peternak

usman L Islam Peternak
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Lampiran 2. Kuisioner Identifikasi Faktor Internal Dan Eksternal

Identitas responden
Nama
Jenis kelamin
Agama

Pekerjaan

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah kolom di bawah ini menurut anda apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan
dan ancama, peluang dalam Pengembangan usaha ayam kampung di Desa Benteng
Gajah, kecamatan Tompobulu”.

No. Variabel

1. Kekuatan

2. Kelemahan

No. Variabel




Peluang

Ancaman

Tanda tangan
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Lampiran 3 . Kuesioner Penelitian

ANALISIS SWOT PENGEMBANGAN USAHA PETERNAKAN AYAM
KAMPUNG DI DESA BENTENG GAJAH KECAMATAN TOMPOBULU
MAROS
(STUDI
KASUS)
Oleh :
Supriadi

A. ldentitas Responden

Nama :
Pekerjaan/Jabat:
No. Hp :

Petunjuk pengisian:

1.  Berikan tanda (V) pada kolom kekuatan, apabila faktor tersebut
menjadi kekuatan dalam Pengembangan usaha ayam kampung di Desa
Benteng Gajah, kecamatan Tompobulu”.

2. Berikan tanda (V) pada kolom kelemahan, apabila faktor tersebut
menjadi kelemahan dalam Pengembangan usaha ayam kampung di
Desa Benteng Gajah, kecamatan Tompobulu”.

3. Tentukan nilai peringkat (Rating) dengan memberikan tanda (V)
terhadap faktor-  faktor kekuatan dan kelemahan dalam Pengembangan

usaha ayam kampung di Desa Benteng Gajah, kecamatan Tompobulu”.

4.  Penentuan nilai rating berdasarkan pada ketentuan berikut:
Kriteria Penilaian:

kekuatan akan mendapat niali 3 (kuat) dan 4 (sangat kuat), dan 4 (Sangat

kuat) , sedangkan kelemahan di beri peringkat 2 (lemah) dan 1

(sangat lemah).
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Lampiran 4. Peringkat (Rating) Faktor Internal

N | Faktor internal Penilaian Rating
0 responden
123
Kekuatan
1 | Banyak tersedia tenaga kerja 4 44 4
2 | Harga Ayam cukup stabil 3 34 4
Konsumen dan pedagang tersedia | 3 | 4 3 3
3 | disekitar lokasi
4 | Terdapat bahan baku untuk 4 43 3
pakan
Kelemahan
1 | Usaha berskala rumah tangga 2 122 2
2 | Fasilitas produksi terbatas 1 11 1
3 | Standarisasi manajemen 1 21 2
pemeliharaan belum optimal
4 | Modal usaha terbatas 1 33 1
5 | Ketersediaan Bibit Unggul 3 1 2 2
terbatas
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Lampiran 5. Peringkat (Rating) Faktor Eksternal

N | Faktor eksternal Penilaian responden Rating
0
1 /2 34 |5
Peluang
1 | Permintaan konsumen 4 '3 43 4 3
meningkat
2 | Peningkatan ekonomi rakyat 314 4 4 4 4
3 | Membuka lapangan kerja 4 2 3 /3 4 3
4 | Pemanfaatan teknologi 4 |13 4 2 4 4
informasi
5 | Penyedia bibit unggul ayam 3 12 3 3 |3 3
kampung
6 | Pengembangan usaha berbasis |3 |1 |3 (2 |2 2
industri
Ancaman
1 | Cuaca 3 3 3 2 3 3
2 | Masuknya peternakanayamras | 2 |2 |2 |1 2 2
petelur dan ayam Broiler
3 | Pakan komersil mahal 2 1 3 3 3 3
4 | Masih sering terkena penyakit |4 '3 4 |4 4 4
Penyakit
5 | Pembangunan perumahanyang |3 2 1 |2 2 2
semakin meningkat
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Lampiran 6. Perumusan Alternatif Strategi

PERUMUSAN ALTERNATIF STRATEGI

Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk merumuskan alteratif strategi berdasarkan faktor
internal dan eksternal yang telah teridentifikasi dalam Pengembangan usaha ayam
kampung di Desa Benteng Gajah, kecamatan Tompobulu”.

No. | Faktor

Kele mahan (W)

Usaha berskala rumah tangga

Fasilitas produksi terbatas

Standarisasi Manajemen pemeliharaan belum ada
Modal usaha masih terbatas

Ketersedian Bibit unggul terbatas

agrOdE

Pelu ang (O)

Permintaan Konsumen meningkat
Peningkatan ekonomi rakyat
Membuka lapangan kerja
Pemanfaatan teknologi informasi
Penyedia bibit unggul ayam kampung
Pengembangan usaha berbasis industri

S~ wNE

Alte rnatif strategi WO

1

2

No. Faktor
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Kelemahan (W)

Usaha berskala rumah tangga

Fasilitas produksi terbatas

Standarisasi Manajemen pemeliharaan belum ada
Modal usaha masih terbatas

Ketersedian Bibit unggul terbatas

arwdE

Ancaman (T)

Cuaca

Masuknya peternakan ayam ras petelur dan ayam Broiler
Pembangunan perumahan yang semakin meningkat
Pakan komersil mahal

Masih sering terserang Penyakit

agrwbdE

Alte rnatif strategi WT

1

2

Tanda tangan
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Lampiran 7. Kuesioner Penentuan Nilai Daya Tarik

Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan nilai daya tarik (Attractiveness
Score/AS) dari masing-masing alternatif Strategi Pengembangan usaha ayam
kampung di Desa Benteng Gajah, kecamatan Tompobulu”. dentittas responden

Nama

Jenis i<elamin
Agarﬁa
Pekeﬁaan

Penentuan nilai daya tarik (attractiveness score/as) alternatif strategi Pengembangan
usaha ayam kampung di Desa Benteng Gajah, kecamatan

Tompobulu”.

Petunjuk pengisian

Berikan nilai daya tarik (Attractiveness Score/AS) dari masing-masing alternatif
Strategi Pengembangan usaha ayam kampung di Desa Benteng Gajah, kecamatan
Tompobulu”. Pilihan nilai daya tarik (attractiveness score)/AS) menggunakan
skala 1 sampai 4: Nilai daya tarik:

1. Tidak penting
2. Kurang penting

3. Penting
4. Sangat penting
No. Alternatif Strategi Nilai Daya Tarik
(Attractiveness Score)/AS)
1.
2.
3.

Tanda tangan
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lampiran 9.

Dokummentasi Kegiatan
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